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PENDAHULUAN 

A. Latar Belalrnng l\'.Iasalah 

Sakit aclalah sesuatu yang sangat tidak cliinginkan oleh seseorang. Untuk 

mcnghindarinya, banyak cara yang dilakukan. Mulai dari makan teratur, sampai 

rncmenuhi gizi dan vitamin, ser ta raj in bcrolahraga. Tidak ada yang da\Xlt dilakukan 

olch sesc o rnng bi la telah sakit, kecuali mengobatinya . Apabila seseorang jatuh sakit 

dan rnernutuskan untuk dirawat di rumah sakit, mab ia akan disebut sebagai pasien. 

Banyak ha\ yang dirasakan pasien ketika dalam kcadaan sakit. Ada 

perasaan sakit karena sakit yang sebenarnya, juga perasaan takut karena tahu jenis 

penyakitnya. Seorang pasien yang rnemasuki rumah sakit akan memiliki tanda ta.nya 

yang mel iputi jiwanya, ternpat yang akan dituju, tentang orang yang akan dihadapi, 

yang sarna sekali masih asing baginya. Berbagai pcrnsaan akan tirnbul dari dalam 

dirinya seperti rasa takut clan cemas akan penyakit yang dideritanya (Wicliyatun, 

1999). 

Senada dcngan penclapat di atas, Marhijanto ( 1997) rncnarnbahkan bahwa 

dalarn keadaan sakit, seseorang selalu dihantui kecernasan yang bcrkepanjangan . 

Ccrnas di sini dapat berupa ccmas tcntang penyakitnyci, j uga cernas tcntang 

kcscrnbuhannya. 

B anyak ha\ yang mcrnbuat p::tsien ccrnas St�\arna cla\arn perawatan, antani 

lain ialah kurang ccmiatnya pcrawat clabm rnemeriksa pcralatan, ticlak adanya 

pc11jclas:111 ya11g tcrinci tcntang ti11dakan yang akan cli\akukan, tidak adanya 
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pemberitahuan pada pas1cn tcntang pcrlunya mclakul«111 tes, seria tidak adany2 

kcscsuaian etnlara pcrsctujuan pasicn dcngan siluasi cla11 komlisi untuk melakukan 

suatu tindakan yang dapat rncmbawa rcsiko bcsar (Robctson clan Monro, 1994). 

Sclain itu, Purnamadi (2002) rnenambalikan liahwa jenis penyakit dan 

proses pengobatan juga dap<t! mcnimbulknn kcccmasan j1ada pasien. Adap un 

L:ccrnasan yang di !llaksud di sini adalah kcccm;1sa11 yang bcrupa kctcgangan 

p�rasaan. Kcsclaan ini clapat disadan rnaupun tidak disadari, bcrtahan dengan adanya 

ancaman terhadap intensitas aspck psikolog i s dan Jlsiologis. Adanya perasaan 

n .::gatif abn rnempengsruhi suasann ha ti scscorang yang dirnsak<rn sebagai keadaan 

y1ng tidak rncnycnangkan (Douglas, 1990). 

Drcvcr (dala 111 Fatimah, 200,n rn12ngcrnubkan bahwa kcccrnnsan 

rnerupakan kcadaan yang kronis dan kolllplcks clcngan kcterpcrangkapan rasa takut 

sebagai ciri ya11g paling 111eno11jo1. 13agi pasicn, kcce:na�an nkan menjadi ketakuhn 

yang bcsn r  bila mereka merasakan kcadaan yang kurnnG atnu ti dak menye11angkan 

SGlamn pcrawnwn. 

Scjnlrin dcngan pendapal di atas, Marnrnin ( 1990) mcnjclaskan bahwa 

kecemasan adalah resksi t erhadsp adanya pc rnsaa n tertckan yang disebabkan oleh 

ketakutan terhadap satu stimulus. Kcccmasan ini bersifut subjcktif. Artinya bahwa 

suatu stimulus atau kcadaan tcrtentu clapat mcnccmaskun dirinya, scmentara bagi 

oranri, lain ticlak dcmikian. Hal ini dapat climengcrti bila scorang pasien merasa 0\ 
kurang nyarnnn dcngan rclsynnnn yang clibcrikan pcra wal, scbab hunya pasicn 

tcrscbut yang mcrasakan kccemasan, scdangkan orang lain tidak . 
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